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Dilarang mengcopy atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini, tanpa izin tertulis dari Penerbit

Cinta sejati bukanlah tentang menemukan seseorang yang sempurna, tetapi tentang belajar melihat ketidaksempurnaan seseorang dengan sempurna ~ Sam Levenson
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SALAM hangat kepada para pembaca yang terhormat,

Cinta, sebuah emosi universal yang telah menginspirasi para penyair, musisi, dan filsuf selama berabad-abad. Cinta adalah bahasa universal yang mengalir di antara kita. 

Namun, di era modern ini, di tengah hiruk-pikuk kehidupan sehari-hari, memahami dan mengekspresikan cinta seringkali menjadi tantangan tersendiri.

Sebagai seorang individu yang juga pernah merasakan manis pahitnya asmara, saya merasa terpanggil untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang cinta. 

Buku ini lahir dari keinginan untuk membantu pembaca, terutama generasi muda, untuk lebih memahami diri sendiri dan orang lain, serta membangun hubungan yang sehat dan bermakna. 

Melalui 30 tulisan yang beragam, saya mencoba mengupas berbagai aspek cinta dari sudut pandang yang berbeda-beda. Mulai dari tanda-tanda cinta yang seringkali terlewatkan, hingga cara mengatasi konflik dalam hubungan. 

Saya juga membahas tentang pentingnya komunikasi yang terbuka dan jujur, serta bagaimana menjaga keintiman dalam hubungan jangka panjang. 

Buku ini adalah hasil perjalanan kata-kata, pemikiran, dan pengalaman yang ingin saya bagikan dengan Anda.

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam perjalanan penulisan buku ini. Terima kasih kepada keluarga, teman, dan para pembaca yang selalu memberikan dukungan dan inspirasi.

Semoga buku ini dapat menginspirasi, menghibur, dan membuka pintu ke dunia cinta yang lebih dalam. 

Saya juga berharap semoga buku ini dapat menjadi teman setia bagi Anda dalam perjalanan menemukan cinta sejati.

Selamat membaca!
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BAGAIMANA caranya mengetahui tepat atau tidaknya 'sinyal-sinyal' cinta milik kita?

Perhatikan Sinyal Awal

Dari awal kita sering merasakan hati berbicara tentang apa yang harus kita lakukan dan apa yang sedang kita rasakan. Misalnya, kita merasa bahwa si dia bukanlah cowok yang baik karena sering mengingkari janji. Tapi kita masih menghibur diri sendiri dengan percaya kalau si dia masih mencintai kita. 

Padahal sejak awal kita sadar bahwa si dia bukanlah cowok yang baik. Nah, gejala-gejala ini sudah jadi pertanda bahwa kita harus segera meninggalkannya. Makanya, 'sinyal awal' penting banget untuk diperhatikan.

Seringkali kita sangat mudah memaafkan cowok yang kita cintai padahal jelas-jelas si dia sering mengecewakan kita. Mulai sekarang, catatlah hal-hal buruk yang kita sadari dari dirinya. Jika si dia mulai bertingkah lagi, kita sudah tidak gampang lagi untuk memberi maaf.

Makin Lama Makin Sulit

Kalau masih percaya dengan kata hati, maka kita sudah harus bisa mengenali firasat itu dengan baik, sehingga bisa membantu kita untuk lebih yakin akan keputusan kita yang tidak terburu-buru.

Siap-siaplah untuk pindah ke lain hati kalau si dia sudah jelas-jelas bikin kecewa. Makin lama bertahan dengannya, makin lama kita akan sulit pergi darinya. Hasilnya, makin lama juga kita akan lebih menderita karena cinta. Nggak mau, kan?

Pertajam 'Radar' Diri Sendiri

Mulai sekarang, pertajam 'radar' diri sendiri supaya kita segera merasakan kalau-kalau ada sesuatu yang ganjil. Dengan demikian, kita bisa 'mempersiapkan diri' lebih sigap dari awal....

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

2

Tentang Cinta Pandangan Pertama 
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KATANYA, nih, cinta pandangan pertama langsung turun dari mata ke hati. Ternyata, pandangan mata bukan penentu satu-satunya karena ada 'kontribusi' indra-indra lain, yang baru berfungsi dalam kondisi-kondisi tertentu.

Bau-bauan tertentu bisa membangkitkan emosi dan kenangan yang terikat pada bau-bauan itu, peranannya sendiri tidak terlalu besar dalam urusan cinta pada pandangan pertama. 

Yang jelas, bau-bauan baru berpengaruh setelah kedua pihak saling mengenal atau berada dalam posisi yang cukup dekat untuk mencium baunya (atau wanginya!).

Sama halnya dengan suara yang memiliki daya tarik yang sangat besar karena bisa memberikan banyak informasi tentang seseorang. Entah itu erotis, nyaring melengking, atau bening membelai telinga. 

Begitu pula dengan intonasi dan nada bicara. Seseorang bisa jatuh cinta lewat suara dan gaya bicaranya, meski untuk itu diperlukan ruang dengan jarak pendengaran tertentu. Dengan kata lain: harus berdekatan kecuali kalau si dia itu penyanyi....

Yang jadi masalah adalah bila kita cenderung untuk 'terpatok' pada hal-hal yang hanya bersifat fisik. Mungkin saja kita jatuh cinta pada pandangan pertama dengan seseorang, tapi begitu kita mengenalnya lebih jauh, ternyata dia bukanlah pria idaman yang kita harapkan. 

Yang lebih parah lagi, kita menerimanya karena keburu mabuk kepayang dengan fisiknya, meski kepribadiannya tidak cocok dengan kita.

Nggak jadi soal seandainya kita naksir atau menjalin hubungan dengan 'tipe' yang tidak jauh berbeda dengan mantan-mantan kita atau pria yang pernah kita cintai banget. Selera bisa berkembang, kok. Dengan berjalannya waktu, kita bisa saja jatuh cinta pada tipe pria yang berbeda.

Jadi, nggak usah takut bila cinta pada pandangan pertama kita gagal, dan jangan 'terjebak' stereotipe yang kita ciptakan sendiri. Paling tidak, kita pernah mengalaminya. Iya, kan?
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Saat Kita Jatuh Cinta
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SAAT kita jatuh cinta, panca indra dan penampilan kita bisa menunjukkan sesuatu, tuh!

Mata = Jendela Hati

Tatapan sekilas dapat menumbuhkan cinta pada pandangan pertama karena mampu membangkitkan emosi. Saat pandangan mata kita bertemu dengan pandangan seseorang, nggak tahu kenapa, biarpun cuma sekilas, tatapan sesaat itu bisa membuat kita memiliki perasaan akrab dan nyaman dengan orang tersebut.

Bahasa Tubuh

Kalau dipikir-pikir, aneh juga kita bisa merasa seperti itu lewat pandangan pertama, padahal kenal orangnya pun tidak. Kita tidak sadar bahwa orang yang bersangkutan bisa membangkitkan 'petunjuk-petunjuk' yang menyentuh hati kita. 

Jadi, nggak jarang kita tidak tahu mengapa kita menganggap seseorang menarik (atau tidak menarik). Sebenarnya kita bisa mengeluarkan isyarat atau petunjuk tertentu (yang sepenuhnya komunikatif) lewat kata-kata, gerakan tubuh dan pakaian. 

Gerakan tubuh dan pakaian biasanya lebih berbicara 'jujur' dibandingkan kata-kata. Seseorang bisa berbohong lewat ucapannya tapi belum tentu dia dapat mengendalikan bahasa tubuhnya, misalnya cara dia tertawa atau menatap.

Pengaruh Pakaian

Pakaian juga berfungsi sebagai sarana mengungkapkan diri kepada lingkungan sekitar. Nggak heran kalau wanita 'rela' memakai sepatu setinggi 10 cm, atau pria dengan senang hati memakai dasi. Dalam kenyataannya, sepatu atau dasi bisa mengungkapkan eksistensi dan tingkat sosial, serta menjadi suatu 'alat' untuk bersosialisasi. 

Pakaian juga bisa membangkitkan emosi serta kenangan kita pada hal atau masa tertentu. Contohnya, seorang pria tertarik melihat seorang wanita yang mengenakan sepatu dan jaket olahraga. Sepatu dan jaket yang dipakai si wanita secara tidak sengaja mengirimkan sinyal yang dapat menarik hati orang tertentu. Si pria mungkin akan berpikir bahwa sang wanita sportif dan hobi berolahraga bersama dengannya.
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Tanya-Jawab tentang Pria
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BINGUNG kenapa si dia suka bertingkah aneh? Siapa tahu beberapa pertanyaan ini bisa menjawab rasa penasaran Anda!

T: Kenapa pria suka bohong?

J: Katanya, sih, mereka tidak sungguh-sungguh berniat begitu. Ini karena wanita selalu ingin mendengar apa yang ingin mereka dengar, bukan apa yang sebenarnya terjadi. Mereka tidak benar-benar berniat membohongi mereka, dan hanya berusaha menyenangkan mereka.

T: Kenapa pria kurang komunikatif?

J: Jika wanita berpikir begitu, maka akan lebih baik bila mereka tutup mulut saja daripada mendapatkan masalah dengan pasangan mereka. Rupanya para pria tidak suka wanita yang cerewet dan sok ngatur.

T: Kenapa pria nggak suka berbagi perasaan?

J: Bagaimana mereka bisa berbagi perasaan kalau mereka sendiri sebenarnya tidak begitu paham apa yang mereka rasakan? Maklum, pria belajar dari pengalaman tapi ternyata hanya beberapa perasaan saja yang bisa mereka identifikasi: marah, benci, dan muak. 

Kadang mereka juga bingung harus mengatakan apa ketika pasangan meminta mereka untuk berbagi perasaan. Itu membuat mereka merasa terganggu dan tidak nyaman.

T: Kenapa pria selalu bertindak lamban?

J: Bukannya lamban, mereka hanya ingin benar-benar menikmati apa yang sedang mereka kerjakan. Dan mereka tidak ingin membiarkannya berlalu begitu cepat.

T: Kenapa pria suka malas menjawab pertanyaan kita?

J: Mereka mendengarkan, kok, semua pertanyaan itu, hanya saja kadang-kadang mereka menganggap kita terlalu sering menanyakan sesuatu yang tidak perlu. 

Mereka hanya tidak mau buang-buang energi. Jika mereka pikir jawabannya tidak akan melegakan mereka, ya tentu saja mereka akan lebih memilih diam.
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